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JAKARTA (IM) - PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk 
sudah mengumumkan pema-
saran tiga reksa dana kelolaan 
PT Manulife Aset Manaje-
men Indonesia (MAMI), yaitu 
Manulife Saham Syariah Asia 
Pasifik Dollar AS (MAN-
SYAF), Manulife USD Fixed 
Income (MANUFIX) dan 
Manulife Pendapatan Bulanan 
II (MPB II).

Wakil Direktur Utama Da-
namon Michellina Triwardha-
ny mengatakan, di tengah op-
timisme perekonomian global 
dan nasional yang mulai pulih, 
kehadiran tiga reksadana ini 
diharapkan dapat memberikan 
pilihan beragam investasi rek-
sadana sesuai tujuan fi nansial 
nasabah.

“Hadirnya 3 produk reksa 
dana ini, melengkapi produk 
reksa dana yang telah ditawarkan 
sebelumnya. Kami harap kerja 
sama ini dapat membantu nasa-
bah dalam menentukan produk 
yang tepat dalam memenuhi 
tujuan fi nansial mereka,” kata 
Michellina dalam siaran pers, 
Jumat (16/4).

Sementara Presiden Di-
rektur MAMI mengatakan, 
obligasi pemerintah Indone-
sia dalam denominasi Dollar 
AS saat ini menjadi semakin 

menarik di tengah kebijakan 
suku bunga rendah The Fed 
dan tingginya minat investor 
asing pada obligasi berde-
nominasi Dollar AS. Hal ini 
tentunya mendorong obligasi 
Indonesia memberikan imbal 
hasil positif.

Ia menyebutkan,  reksa 
dana MANSYAF disediakan 
bagi mereka yang ingin ber-
investasi dalam mata uang 
dollar AS. Adapun porto-
folio investasi dialokasikan 
pada sektor teknologi dan 
turunannya seperti internet 
5G, microchip, baterai mobil 
listrik, e-commerce, dan lain 
sebagainya.

“Seperti kita ketahui, adap-
tasi penggunaan teknologi ke 
depan akan semakin mening-
kat dan cepat, serta terjadi di 
semua bidang kehidupan baik 
bisnis maupun sosial. Sementa-
ra reksa dana MANUFIX dan 
MPB II menawarkan peluang 
investasi yang menarik di pasar 
obligasi Indonesia,” jelas Afi fa.

Sedangkan reksadana 
MANUFIX merupakan reksa 
dana pendapatan tetap den-
gan underlying asset obligasi 
pemerintah Indonesia dalam 
denominasi Dollar ASdengan 
durasi portofolio di bawah tiga 
tahun. ● pan

Danamon Pasarkan Tiga 
Produk Reksa Dana Manulife

JAKARTA (IM) - Men-
teri Perdagangan (Mendag) 
Muhammad Lutfi  mengung-
kapkan nilai ekspor nonmigas 
Maret 2021 menjadi yang 
tertinggi dalam sejarah pen-
catatan kinerja ekspor Tanah 
Air.

Badan Pusat Statist ik 
(BPS) mencatat nilai ekspor 
yang mencapai US$18,35 mil-
iar, terdiri dari migas sebesar 
US$0,91 miliar dan non migas 
US$17,45 miliar.

“Jadi kalau kita lihat ekspor 
nonmigas Maret 2021 sebesar 
US$17,45 miliar ini ekspor 
non migas terbesar, tertinggi 
dibandingkan dalam sejarah,” 
kata Lutfi  dalam video confer-
ence, Jumat (16/4).

Seperti diketahui,  ni-
lai ekspor yang mencapai 
US$18,35 miliar di Maret 
2021, mengalami peningkatan 
sebesar 20,31% dibandingkan 
bulan Februari, dan tumbuh 
30,47% dibandingkan Maret 
2020 atau tahun sebelumnya.

Untuk ekspor nonmigas-
nya, Lutfi  mengatakan mengal-
ami peningkatan 21,21% jika 

dibandingkan Februari yang 
angkanya US$14,40 miliar. 
Sedangkan dibandingkan Ma-
ret 2020, terjadi pertumbuhan 
30,07% dari US$13,41 miliar.

“Jadi ekspor total kumu-
latif  sebenarnya juga tinggi, 
tetapi pada bulan Maret. Pada 
Agustus 2011 pernah men-
capai US$18,6 miliar, tetapi 
ekspor nonmigas kita tahun 
ini bulan Maret ini tertinggi 
dalam sejarah terutama pasca 
krisis 1998,” ujarnya.

Sementara untuk impor 
nilainya US$16,79 miliar atau 
tumbuh 26,55% dibanding-
kan Februari. Impor ini juga 
tumbuh 25,73% dibandingkan 
Maret 2020. Nilai impor yang 
mencapai US$16,79 miliar ini 
terdiri dari migas US$2,28 
miliar dan nonmigas US$14,51 
miliar. Jika dilihat lebih rinci, 
kinerja impor migas dan mi-
gas mengalami pertumbuhan, 
baik secara bulanan maupun 
tahunan. Untuk migas terjadi 
pertumbuhan 74,74% diband-
ingkan Februari 2021 dan 
tumbuh 41,87% dibandingkan 
Maret 2020. ● dot

Mendag Sebut Ekspor Nonmigas
Maret 2021 Tertinggi Sepanjang Sejarah

SDM dan Komunitas, Kunci Kekuatan 
Digital di Era Industri 4.0

JAKARTA (IM) - Han-
nover Messe 2021: Digi-
tal Edition menampilkan 
kekuatan teknologi industri 
dari para eksibitor, terutama 
yang dibawa oleh Indone-
sia sebagai offi cial partner 
country. Dalam ajang terse-
but, perusahaan serta lem-
baga yang menjadi peserta 
menampilkan inovasi dan 
prinsip-prinsip yang berha-
sil mendukung transformasi 
teknologi menuju industri 
4.0. 

Salah satu perusahaan 
yang tampil adalah PT As-
tra Otoparts Tbk sebagai 
co-exhibitor hasil kurasi 
Kementerian Perindustrian.

Wujud dari keseriusan 
PT. Astra Otoparts Tbk 
dalam melakukan trans-
formasi digital ditunjukkan 
melalui Workshop for In-
dustrial Equipment (WIN-
TEQ) yang merupakan 
divisi yang bergerak dalam 
bidang solusi engineering, 
untuk membangun daya 
saing di dunia manufaktur, 
khususnya bagi Grup Astra 
Otoparts.  “Inisial solusi 
engineering dimulai dengan 
produk Special Purpose 
Machinery,” ujar Chief  Op-
erating Offi cer WINTEQ, 
Donny Novanda.

W I N T E Q  j u g a 
menginisiasi Integrated 
Automation System un-
tuk memenuhi kebutuhan 
produk berkualitas yang 
dihasilkan secara efi sien. Di 
sisi lain, penerapan sistem 

otomasi ini berimbas ke-
pada bergesernya kom-
petensi para engineer di 
perusahaan. Kebutuhan 
untuk berinteraksi dengan 
teknologi yang relatif  baru 
memerlukan infrastruk-
tur Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang kompeten. 

“Sehingga, solusi oto-
masi yang diberikan harus 
disertai edukasi yang cukup 
bagi para engineer penggu-
na produk otomasi. Karena 
itu WINTEQ membekali 
engineer-nya dengan Tech-
nical Training Program,” 
papar Donny.

Selain itu, dalam era 
industri 4.0, WINTEQ 
mengembangkan penerapan 
SMART Factory. Proyek ini 
dimulai melalui berbagai pilot 
project yang memanfaatkan 
teknologi secara spesifik 
untuk memecahkan masalah 
yang ada di proses produksi, 
seperti shop fl oor produc-
tion system yang membantu 
proses pengambilan keputu-
san produksi secara langsung 
dan cepat dengan bantuan 
teknologi Internet of  Things. 

Melalui pengambilan 
keputusan yang cepat, maka 
hambatan-hambatan yang 
mengurangi produktivitas 
di lantai produksi dapat 
diketahui secara realtime 
dan diatasi dengan segera, 
sehingga mampu mening-
katkan produktivitas.

Hingga tahun 2020, 
WINTEQ telah meng-
hasilkan lebih dari 1500 

produk, yang terdiri dari 
implementasi Special Pur-
pose Machinery, Integrated 
Automation System, dan 
SMART Factory. 

“ D e n g a n  i n o v a s i 
teknologi yang tepat guna, 
WINTEQ berkontribusi 
dalam pembuatan produk 
yang digunakan di berb-
agai industri dalam rangka 
transformasi digital untuk 
mewujudkan industri 4.0,” 
imbuhnya.

Direktur Jenderal In-
dustri Logam, Mesin, Alat 
Transportasi, dan Elek-
tronika (ILMATE) Ke-
menperin, Taufiek Bawa-
zier menyampaikan, pada 
Hannover Messe 2021, 
WINTEQ  ]memamerkan 
aplikasi teknologi digital 
yang sudah diterapkan di 
anak perusahaan Grup As-
tra Otoparts. 

“Perusahaan ini masuk 
dalam tema Global Busi-
ness and Market dan me-
nampilkan produk-produk 
berkualitas yang diproduksi 
melalui penerapan teknolo-
gi Industri 4.0,” papar Tau-
fi ek. 

Selain WINTEQ, ikut 
serta Divisi International 
dari PT. Astra Otoparts 
Tbk dengan menampilkan 
berbagai produk-produk 
suku cadang antara lain 
Aspira, Aspira Premio, dan 
Incoe yang telah dipasarkan 
ke lebih dari 40 negara dan 
mampu bersaing secara 
global. ● pan

JAKARTA (IM) - Menteri 
Koperasi dan UKM Teten 
Masduki memastikan pembi-
ayaan koperasi sektor produksi 
melalui Lembaga Pengelola 
Dana Bergulir Koperasi Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menen-
gah (LPDB-KUMKM) sudah 
mulai berjalan. Salah satu 
tujuan pembiayaan adalah 
memperkuat koperasi sektor 
pangan.

“Arahan presiden, kita in-
gin perkuat koperasi di sektor 
pangan, koperasi sektor riil. 
Ini bagian untuk memperkuat 
kedaulatan pangan kita,” ujar 
Teten dalam keterangan tertu-
lis, Jumat (16/4).

Saat melakukan kunjun-
gan ke Koperasi SAE Pujon, 
Malang, Jawa Timur, Teten 
menjelaskan koperasi tersebut 
akan menjadi pilot project 
modernisasi koperasi di sektor 
pangan. Namun untuk mewu-
judkannya diperlukan revital-
isasi dan modernisasi produksi 
dengan ekosistem yang lebih 
kuat. “Kami berkomitmen 
bukan hanya membantu pem-
biayaan untuk modal kerja 
investasi tapi juga menaje-
men yang lebih modern,” kata 
Teten.

Teten menjelaskan, dalam 
rangka mewujudkan kopera-
si modern berbasis pangan, 
pemerintah menyediakan pem-
biayaan murah dan pendamp-
ingan. Dia menjelaskan, LPDB 
KUMKM akan menggelontor-
kan bantuan pembiayaan seni-
lai Rp12 miliar untuk koperasi 
agar terus tumbuh.

“Kita tidak ada hibah atau 
bantuan. Kita hanya menye-
diakan pembiayaan murah dan 
pendampingan. Kita design se-
bagai pebisnis. Hari ini (Jumat 
kemarin) kita berikan Rp12 
miliar. Kita lihat pengemban-
gannya perlu diperkuat lagi,” 
paparnya.

Sementara itu, Direktur 
Utama LPDB-KUMKM Su-
pomo menambahkan pengua-
tan permodalan melalui dana 
bergulir akan mulai dikucurkan 
hari ini. Menurutnya, pem-
biayaan tersebut akan digu-
nakan untuk modal kerja serta 
peremajaan bibit sapi perah.

“Langsung cair karena 
untuk modal kerja dan perema-
jaan. Permodalan tersebut 
akan digunakan untuk menin-
gkatkan kualitas pangan dan 
bibit yang unggul,” pungkas-
nya. ● hen

Teten: SAE Pujon Jadi
Pilot Project Modernisasi Koperasi

RENCANA PENAMBAHAN PENERIMA BLT UMKM
Perajin menunjukan produk tas berbahan tali kur di Solo, Jawa Tengah, 
Jumat (16/4). Pemerintah mengupayakan penambahan 12 juta peneri-
ma Bantuan Produktif Usaha Mikro (BPUM) atau Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) untuk UMKM sehingga total menjadi 24 juta pelaku usaha 
mikro pada tahun 2021.
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LAYANAN KEUANGAN 
SYARIAH

BANK BUKOPIN DI ACEH
Direktur Utama PT Bank 
Syariah Bukopin (BSB) Dery 
Januar (kedua kiri) dan 
Manajer Bisnis BSB Dina 
Refina (kiri) berbincang 
dengan nasabah yang me-
nabung di BSB KB Banda 
Aceh, Aceh, Jumat (16/4). 
PT Bank KB Bukopin mem-
buka layanan syariah bank 
umum di Provinsi Aceh 
sebagai implementasi dan 
menyukseskan Peraturan 
Daerah (Qanun) Aceh no-
mor 11/2018 tentang Layan-
an Keuangan Syariah (LKS).

Kontribusi Industri Pengolahan Terhadap 
Nilai Ekspor Nasional US$38,96 Miliar
Agus Gumiwang Kartasasmita menjelas-
kan, perbaikan kinerja sektor industri di 
tengah masa pandemi ini, terasa sejak 
awal tahun hingga bulan Maret. Indikasi 
tersebut tercemin misalnya dari capa-
ian Purchasing Managers’ Index (PMI) 
manufaktur Indonesia pada Maret 2021 
yang berada di level 53,2. Peningkatan 
PMI manufaktur Maret 2021 menjadi 
yang tertinggi dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir.

JAKARTA (IM) - Industri 
pengolahan masih konsisten 
memberikan kontribusi pal-
ing besar terhadap capaian 
nilai ekspor nasional. Artinya, 
meskipun di tengah terpaan 
dampak pandemi Covid-19, 
sektor manufaktur di tanah air 
tetap agresif  menembus pasar 
internasional.

Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), pada 
Januari-Maret 2021, total ni-
lai ekspor nasional sebesar 
US$48,90 miliar atau naik 
17,11% dibanding periode 
yang sama tahun lalu, yang 
mencapai US$41,76 miliar. Se-
mentara itu, ekspor nonmigas 
menyumbang hingga 94,58% 

atau US$46,25 miliar dari to-
tal ekspor nasional sepanjang 
triwulan I tahun 2021.

“Untuk industri pengola-
han, pada Januari-Maret 2021, 
nilai ekspornya menyentuh 
USD38,96 miliar atau tumbuh 
18,06% dibanding periode 
yang sama di tahun lalu. Sek-
tor manufaktur ini menjadi 
kontributor terbesar pada 
nilai ekspor nasional, yakni 
sebesar 79,66%,” kata Menteri 
Perindustrian Agus Gumiwang 
Kartasasmita di Jakarta, Jumat 
(16/4).

Agus menjelaskan, per-
baikan kinerja sektor industri 
di tengah masa pandemi ini, 
terasa sejak awal tahun hingga 

bulan Maret. Indikasi tersebut 
tercemin misalnya dari capaian 
Purchasing Managers’ Index 
(PMI) manufaktur Indonesia 
pada Maret 2021 yang berada 
di level 53,2. Peningkatan PMI 
manufaktur Maret 2021 men-
jadi yang tertinggi dalam kurun 
waktu 10 tahun terakhir.

“Kita belum pernah capai 
angka itu sebelumnya. Jadi, 
sangat wajar kalau hasil ini juga 
tercermin ke kinerja ekspor 
dan impor industri pengola-
han,” tuturnya. 

Pada Januari-Maret 2021, 
neraca perdagangan mengal-
ami surplus sebesar US$5,52 
miliar. “Kami sangat mem-
berikan apresiasi kepada para 
pelaku industri atas capaian 
gemilang ini, karena akan 
memacu pemulihan ekonomi 
nasional. Di samping itu, pen-
ingkatan nilai ekspor di sektor 
industri sejalan dengan sasaran 

implementasi peta jalan Mak-
ing Indonesia 4.0,” kata Agus.

Data BPS juga menunjuk-
kan bahwa sektor industri pen-
golahan memegang peranan 
terbesar terhadap capaian nilai 
ekspor nasional pada Maret 
2021, dengan sumbangsih 
80,84%. Di bulan ketiga tahun 
ini, nilai ekspor industri pen-
golahan mencapai US$14,84 
miliar atau tumbuh 22,27% 
dari Februari 2021 dan naik 
33,45% dari Maret 2020.

“Saya bersyukur melihat 
angka-angka positif  tersebut. 
Sebab ini menunjukkan bahwa 
langkah-langkah yang pemer-
intah ambil untuk mem-push 
recovery ini menuai hasil yang 
baik. Tentunya saya tidak ingin 
lengah, karena pemulihan bu-
tuh waktu,” jelas Agus.

Program vaksinasi massal 
juga dinilai memberikan tingkat 
kepercayaan kepada para pelaku 

industri sehingga dapat 
menggairahkan iklim usaha 
di tanah air. “Setidaknya kita 
bisa bernapas lega. Dengan 
makin banyaknya vaksinasi 
dan penerapan PPKM yang 
sangat ketat, angka kasus Co-
vid-19 bisa didorong turun, 
dengan sendirinya memberi-
kan katalis bagi bergeraknya 
roda perekonomian,” tan-
dasnya.

Agus terus mendorong 
masyarakat untuk mening-
katkan penggunaan produk 
industri dalam negeri se-
hingga membantu pereko-
nomian nasional. “Maka, di 
bulan puasa dan menjelang 
Lebaran, mari kita belanja 
dan konsumsi produk in-
dustri dalam negeri. Ini 
tentunya akan mempercepat 
pemulihan ekonomi kita, 
termasuk menghidupkan 
sektor IKM,” ujarnya. ● dro

LONJAKAN PEMESANAN TIKET BUS 
JELANG LARANGAN MUDIK

Calon penumpang membeli tiket bus di loket 
Terminal Kalideres, Jakarta, Jumat (16/4). Ber-
dasarkan data Ikatan Pengusaha Otobus Muda 
Indonesia (IPOMI) pemesanan tiket bus Antar 
Kota Antar Provinsi (AKAP) jelang larangan mu-
dik mengalami lonjakan 60 persen untuk jadwal 
keberangkatan 18 April hingga 5 Mei 2021.
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